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ABSTRAK

Pityrosporum ovale adalah salah satu mikroorganisme yang diduga sebagai penyebab utama ketombe.  Sampo antiketombe yang ada dipasaran biasa mengandung bahan kimia yaitu selenium sulfide. Hal ini memberikan efek yang tidak baik jika dipakai dalam waktu lama. Itu penyebab dicari solusi pembuatan sampo dengan bahan tradisional atau alami yang dapat dijadikan alternatif masalah ketombe. Salah satu tumbuhan alam yang terkenal dimasyarakat sebagai obat ketombe adalah buah lemon. Lemon mengandung alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid yang memiliki aktivitas sebagai antifungi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan lemon yang dikenal dengan sebutan lemon pon-k4, dimana dari segi kegunaan dan harga jauh dari lemon biasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antiketombe sari buah lemon pon-k4 terhadap jamur Pityrosporum ovale yang akan diformulasikan dalam bentuk sampo.

Penelitian ini bersifat eksperimental dimulai dari pemilihan buah lemon, uji skrining, pengujian KHM, pembuatan sediaan sampo menggunakan 3 konsentrasi berbeda, pengujian aktivitas antijamur terhadap Pityrosporum ovale dan evaluasi sediaan sampo meliputi uji organoleptis, homogenitas, pemeriksaan pH, bobot jenis, viskositas, uji iritasi, tinggi busa dan daya bersih sampo. Data yang didapatkan berupa data kualitatif dan data kuantitatif, dimana data kuantitatif kemudian diuji statistik dengan metode ANOVA tipe one way menggunakan software SPSS versi 23.0.

Hasil penelitian menunjukkan pengujian KHM data diperoleh yaitu konsetrasi 100 mg/ml, 300 mg/ml dan 500 mg/ml yang akan digunakan dalam pembuatan sampo F1 10%, F2 30% dan F3 50%. Aktivitas antijamur pada sediaan sampo sari buah lemon memiliki diameter rata-rata zona hambat Pityrosporum ovale adalah F1 8,73 mm, F2 15,96 mm, F3 20,40 mm dan pembanding yang ada dipasaran (Selsun blue) 15,40 mm, secara statistik sediaan sampo sari buah lemon berbeda signifikan (P<0,05). Evaluasi sediaan sampo tidak ditemukan pemisahan fase, dimana keempat formulasi sediaan sampo stabil pada penyimpanan selama 8 minggu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampo sari buah lemon yang memiliki kemampuan daya hambat sangat kuat terhadap aktivitas antiketombe jamur Pityrosporum ovale adalah F3 dengan konsentrasi 50%.
Kata Kunci : Sari buah lemon, sampo, antijamur, Pityrosporum ovale. 
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